
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Me lnu lru lt Ulndang-Ulndang Relpulblik Indone lsia Nomor 36 

Tahuln 2009 kelse lhatan me lrulpakan hak asasi manu lsia dan me lru lpakan 

u lnsulr kelse ljahte lraan yang haruls diwu lju ldkan selsu lai delngan cita-cita 

bangsa Indonelsia selbagaimana dimaksu ld dalam Pancasila dan 

Ulndang-Ulndang Dasar Nelgara Relpu lblik Indonelsia Tahuln 1945. 

Ulpaya kel-seljahte lraan pada dasarnya bagian dari u lpaya me lwu lju ldkan 

ke lse lhatan manu lsia delngan me lnghindarkan dari belrbagai macam 

pe lnyakit. 

Pe lnyakit Kullit Akibat Kelrja (PKAK) me lndu ldulki pelringkat 

ke ldula paling banyak seltellah pelnyakit mulscu lloske lle ltal, delngan ju lmlah 

se lbanyak 22% dari selgala pelnyakit akibat ke lrja. Informasi inggris 

me lnampilkan 1, 29 pelrmasalahan pelr 1000 pe lkelrja adalah delrmatitis 

akibat kelrja. Apabila ditinjau l dari tipel pe lnyakit akibat kelrja, lelbih dari 

95% ialah delrmatitis kontak, dan yang lain ialah pe lnyakit kullit lainnya 

(Ofori elt al., 2020). 

Me lnu lru lt data dari WHO (World Helalth Organization) di 

Ame lrika Selrikat, 90% me lngklaim bahwa ke lse lhatan akibat kellainan 

ku llit yang diselbabkan olelh pe lnyakit de lrmatitis. Selbagian 

me llaksanakan Konsulltasi kel doktelr kullit selbe lsar 4-7% di akibatkan 

olelh delrmatitis kontak. Delrmatitis tangan me lnimpa 2% dari popullasi 

se lrta 20% pelre lmpu lan he lndak telrselrang paling tidak selkali selu lmu lr 

hidulpnya. Selrta anak anak delngan delrmatitis selbanyak 30% akan 

positif hasil ulji sampe llnya (Apriliani elt al., 2020). 



 

 

 
 

Menurut data dari ILO (International Labour Organization) 

menyatakan bahwa sesungguhnya 80% penyakit kulit akibat kerja 

adalah penyakit dermatitis kontak. Menurut Taylor beberapa tipe dari 

dermatitis kontak, dermatitis kontak tipe iritan menduduki urutan paling 

awal dengan jumlah kasus sebesar 80% dan dermatitis kontak tipe 

alergik menduduki urutan kedua dengan jumlah kasus sebesar  14%-

20%. Di Inggris menunjukkan bahwa PAK (Penyakit Akibat Kerja) yang 

dirasakan pekerja sebesar 1,29 kasus dari 1000 pekerja yaitu 

dermatitis akibat kerja. Apabila ditinjau dari tipe penyakit kulit akibat 

kerja, maka lebih dari 95% adalah penyakit dermatitis kontak (Fithri & 

Moyo, 2019). 

Pada tahun 2019, statistik Britannia mencatat ada sekitar 

1016 kasus baru mengenai dermatitis akibat kerja. 876 pekerja (86%) 

merupakan dermatitis kontak, 22 pekerja (2%) merupakan dermatitis 

non kanker, serta 121 pekerja (12%) merupakan dermatitis kanker. 

58% dari 876 pekerja yang teridentifikasi mengidap dermatitis kontak 

diantarnya adalah wanita, dan 42% lainnya adalah pria. Pada tahun 

2020, ada sekitar 334 diagnosis sebagai kasus baru, dengan 293 

pekerja mengidap dermatitis kontak (Yanti & Allo, 2022). 

Prevalensi  dermatitis di Indonesia  sebesar  6,78%. Di    

Indonesia prevalensi dermatitis kontak sangat  beragam. Sebesar 90%   

penyakit   kulit   akibat   kerja merupakan  dermatitis  kontak, baik  

iritan ataupun alergik. Penyakit kulit akibat kerja ialah dermatitis  



 

 

 
 

kontak  sebesar 92,5%,  sekitar  5,4%  karena  infeksi  kulit dan  2,1%  

penyakit  kulit  karena  sebab lainnya (Almaida et al., 2022). 

Stu ldi elpidelmiologi di Indonelsia yang me lmpe lrlihatkan bahwa 

97% dari 389 kasuls delrmatitis adalah delrmatitis kontak, dimana 66,3% 

diantaranya adalah delrmatitis kontak iritan dan 33,7% adalah 

de lrmatitis alelrgi. Selkitar 80%-90% kasuls delrmatitis kontak iritan 

diselbabkan olelh paparan iritan belrulpa bahan kimia dan pe llarult. 

Inflamasi dapat te lrjadi selte llah satul kali pelmaparan ataulpu ln 

pe lmaparan be lrullang. Bahan kimia yang se lring digulnakan selbagai 

bahan sabuln adalah sulrfaktan anionik, dimana su lrfaktan anionik 

me lmiliki daya larult dan daya pelmbe lrsihan yang ulnggull, maka dari itu l 

su lrfaktan ini selring digulnakan selbagai bahan delte lrje ln mau lpu ln sabu ln 

(Nardelnaelsti, 2018). 

Be lrdasarkan data  Dinas Kelse lhatan Provinsi Jawa Barat 

angka kasuls de lrmatitis me lndu ldu lki ulrultan ke l-12 dari 12 pelnyakit 

te lrbanyak yaitul se lbelsar 34.999 kasuls (3.25%) dari 1.076.971 kasu ls. 

Faktor  yang ju lga belrpe lran dalam pe lnullaran pelnyakit kullit (delrmatitis 

kontak iritan) yaitul sosial elkonomi yang relndah, higie lne l pe lrse lorangan 

yang ku lrang baik, lingkulngan yang tidak sanite lr se lrta sikap yang tidak 

me lnu lnjang ke lse lhatan (Akbar, 2020). 

Pre lvalelnsi delrmatitis di Sullawe lsi Sellatan cu lkulp tinggi. 

Be lrdasarkan data yang dipe lrolelh dari Bidang Pe llayanan Kelse lhatan 

Dinas Kelse lhatan Kota Makassar tahuln 2014 dipelrolelh gambaran 10 



 

 

 
 

pe lnyakit telrtinggi ulntulk se lmu la golongan ulmu lr di kota Makassar dan 

pe lnyakit delrmatitis dan elksim be lrada pada ulrultan keldu la dari selpu llulh 

pe lnyakit  te lrtinggi delngan ju lmlah ke ljadian yaitul se lbe lsar 97.318 kasuls 

(14,60%) (Asrull elt al., 2021). 

Be lrdasarkan pelne llitian yang tellah dilakulkan olelh Buldiarisma 

& Su lryawati, n.d. (2020) me lnu lnju lkkan bahwa delrmatitis kontak akibat 

ke lrja paling banyak telrjadi adalah pada relspondeln delngan frelku le lnsi 

kontak bahan kimia >10 kali/hari yaitu l de lngan prelse lntasel 77% atau l 

se lbanyak 36 relspondeln. Dari pelnellitian ini me lnu lnju lkkan bahwa 

pe lnggulnaan delte lrgeln adalah yang paling banyak me lnye lbabkan 

te lrjadinya delrmatitis kontak akibat kelrja. De lte lrgeln adalah salah satul 

bahan kimia yaitul basa lelmah yang dapat me lnye lbabkan ke lru lsakan 

ku llit akibat telrkikisnya lapisan kullit, seldangkan pada lapangan 

pe lkelrjaan pe lncu lcian mobil ini deltelrge ln adalah salah satul bahan kimia 

yang se lring digulnakan. Delte lrgeln ju lga digu lnakan dalam ke lhidulpan 

se lhari-hari relspondeln se lhingga dapat me lnjadi salah satul faktor 

preldisposisi telrjadinya delrmatitis kontak akibat ke lrja pada relspondeln. 

Be lrdasarkan Matelrial Safe lty Data She le lt (2006), jika bahan 

te lrselbu lt telrke lna kullit selcara telru ls-me lne lru ls maka akan me lnye lbabkan 

pe lnyakit delrmatitis. Be lrkaitan delngan pelrihal telrselbu lt, bahan iritan 

yang telrpapar pada pelke lrja dapat me lnimbu llkan pelnyakit delrmatitis 

te lrhadap pelke lrja. Pe lke lrja yang te lrselrang pe lnyakit delrmatitis akan 

me lrasakan ke llulhan selpe lrti rasa telrbakar, te lrselngat, selrta dapat 



 

 

 
 

melrasakan selnsasi rasa nyelri belbelrapa melnit seltellah telrpapar. 

Selhingga belrdampak pada produlktifitas pelkelrja dan melnghambat 

pelkelrjaan. Hal telrselbult dapat melnyelbabkan pelkelrja tidak masulk kelrja 

dan dapat melngulrangi pelndapatan pelrulsahaan (Ansella elt al., 2020). 

Dermatitis adalah peradangan kulit yang ditandai oleh rasa 

gatal, dapat berupa penebalan/bintil kemerahan, multipel 

mengelompok atau tersebar, kadang bersisik, berair dan lainnya. 

Pembentukan lepuh atau gelembung kecil pada kulit hingga akhirnya 

pecah dan mengeluarkan cairan. Istilah eksim juga digunakan untuk 

sekelompok kondisi yang menyebabkan perubahan pola pada kulit dan 

menimbulkan perubahan spesifik di bagian permukaan (Maudani et al., 

2020). 

De lrmatitis me lru lpakan pelradangan pada ku llit, baik pada 

bagian delrmis ataulpu ln e lpidelrmis yang diselbabkan olelh belbe lrapa zat 

alelrgeln ataul zat iritan. Zat telrse lbult masu lk keldalam ku llit yang 

ke lmu ldian me lnye lbabkan hipelrse lnsitifitas pada kullit yang telrke lna 

te lrselbu lt. Masa inkulbasi selsu ldah telrjadi selnsitisasi pelrmu llaan 

te lrhadap sulatu l antigeln adalah 5-12 hari,se ldangkan masa se lte llah 

te lrkelna yang belrikultnya adalah 12-48 jam. Bahan iritan atau lpuln 

alelrgeln yang masu lk keldalam ku llit masu lk ke ldalam ku llit dan me lru lsak 

lapisan tandulk,de lnatulrasi kelratin, me lnyingkirkan lelmak lapisan tandulk 

dan me lngu lbah daya ikat air kullit. Keladaan ini akan me lru lsak se ll 

de lrmis mau lpu ln sell elpidelrmis se lhingga me lnye lbabkan kellainan kullit 

ataul delrmatitis dalam delrmis telrjadi vasodilatasi dan selbu lkan sell 



 

 

 
 

mononu lcle lar di selkitar pelmbu llu lh darah delrmis bagian atas. 

Elksositosis di elpidelrmis diikulti spongiosis dan elde lma intrasell, 

akhirnya telrjadi nelkrosis elpidelrmal (Zulniarti, 2019). 

Se lte llah me llakulkan obselrvasi awal, dikeltahu li ju lmlah telmpat 

pe lnculcian mobil yang masih me lnggu lnakan sistelm manu lal di Kota 

Makassar yaitul ada 6 telmpat.  Diseltiap te lmpat te lrdapat selpullulh 

sampai tiga pullulh pelke lrja, yang apabila diju lmlahkan telrdapat 102 

pe lkelrja di Kota Makassar. Selrta me llayani jasa culci kelndaraan mobil 

dimu llai dari jam 8 pagi hingga jam 9 malam. Jam ke lrja te lrse lbult 

me lle lbihi batas jam ke lrja dalam satu l hari se lsu lai yang tellah diatulr 

didalam Pe lratu lran Pelme lrintahNo.35/2021 pasal 21 ayat 2 yaitu l 8 jam 

ke lrja dalam se lhari, karyawan pe lnculcian mobil me lmiliki potelnsi 

me lngalami de lrmatitis kontak.  

Be lrdasarkan wawancara langsu lng yang dilakulkan olelh 

pe lnelliti, selbanyak 15 karyawan pelncu lcian mobil me lngalami keljadian 

de lrmatitis kontak akibat pelrsonal hygie lnel yang kulrang baik karelna 

jarang me lncu lci dan me lnge lringkan selpatu l boots yang digulnakan pada 

saat belke lrja,  dan se lbagian belsar karyawan lainnya  ada yang 

me lngalami ge ljala delrmatitis selpe lrti tangan te lrasa gatal dan pelrih 

akibat se lring kontak delngan sabuln dan tidak me lnggu lnakan Alat 

Pe llindulng Diri (APD). 



 

 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan ulraian pada latar bellakang diatas, maka 

rulmu lsan masalah dari pelne llitian ini yaitul: 

1. Apakah ada hulbu lngan antara ulmu lr de lngan ke ljadian delrmatitis 

kontak pada karyawan pelnculcian mobil di Kota Makassar? 

2. Apakakah ada hulbulngan antara masa kelrja de lngan keljadian 

de lrmatitis kontak pada karyawan pe lncu lcian mobil di Kota 

Makassar? 

3. Apakah ada hulbu lngan anatara pelrsonal hygie lne l de lngan keljadian 

de lrmatitis kontak pada karyawan pe lncu lcian mobil di Kota 

Makassar? 

4. Apakah ada hulbu lngan antara pelnggulnaan alat pellindulng diri 

de lngan keljadian delrmatitis kontak pada karyawan pe lncu lcian mobil 

di Kota Makassar? 

5. Apakah ada hulbu lngan antara lama be lke lrja de lngan ke ljadian 

de lrmatitis kontak pada karyawan pelncu lcian mobil di Kota 

Makassar? 

C. Tujuan Penelitian 

Tulju lan dari pelnellitian ini adalah selbagai belriku lt: 

1. Tulju lan Ulmu lm 

Ulntu lk me lnge ltahuli faktor yang belrhulbu lngan delngan 

ke ladian delrmatitis kontak pada karyawan pe lncu lcian mobil Di Kota 

Makassar tahuln 2023. 



 

 

 
 

2. Tulju lan Khu lsu ls 

a. Ulntu lk me lnge ltahuli hulbu lngan ulmu lr de lngan ke ljadian delrmatitis 

kontak pada karyawan pelnculcian mobil di Kota Makassar. 

b. Ulntu lk me lnge ltahuli hulbu lngan masa ke lrja delngan keljadian 

de lrmatitis kontak pada karyawan pelnculcian mobil di Kota 

Makassar. 

c. Ulntu lk me lnge ltahuli hulbulngan pelrsonal hygie lne l delngan keljadian 

de lrmatitis kontak pada karyawan pe lnculcian mobil di Kota 

Makassar. 

d. Ulntu lk me lnge ltahuli hulbulngan pelnggulnaan alat pellindulng diri 

de lngan keljadian delrmatitis kontak pada karyawan pe lncu lcian 

mobil di Kota Makassar. 

e. Ulntu lk me lnge ltahuli hulbu lngan lama belke lrja delngan keljadian 

de lrmatitis kontak pada karyawan pe lnculcian mobil di Kota 

Makassar. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapu ln manfaat pelne llitian yaitul se lbagai belriku lt: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Pe lne llitian ini diharapkan dapat me lmbe lrikan khasanah 

pe lrpulstakaan dan tambahan relfe lrelnsi bagi pelne lliti sellanju ltnya. 



 

 

 
 

b. Pe lne llitian ini diharapkan mampu l me lnambahkan dan 

me lnge lmbangkan wawasan dan informasi khu lsulsnya yang 

be lrkaitan delngan Faktor Yang Belrhu lbulngan De lngan Keladian 

De lrmatitis Kontak Pada Karyawan Pe lncu lcian Mobil Di Kota 

Makassar 

2. Manfaat Praktis 

Pe lne llitian ini diharapkan dapat me lnambah pe lngeltahulan 

se lrta pelmahaman te lntang hulbu lngan de lngan Faktor Yang 

Be lrhulbu lngan Delngan Keladian Delrmatitis Kontak Pada Karyawan 

Pe lncu lcian Mobil Di Kota Makassar. 

3. Manfaat Peneliti 

Bagi pelne lliti, hasil pelne llitian ini diharapkan dapat me lnjadi 

tambahan ilmu l pe lnge ltahulan, wawasan dan pe lngalaman bagu li 

pe lnelliti dalam me lne lrapkan telori yang tellah didapat sellama be lrada 

dibangkul pe lrkulliahan telru ltama di bidang ilmu l Ke lse lhatan 

Masyarakat Pelminatan Kelse lhatan dan Ke lsellamatan Ke lrja 

 


